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Abstrak
 

<p style="text-align: justify;">Rumah Sakit merupakan salah satu fasilitas pelayanan kesehatan. Pelayanan

kesehatan yang sebaik-baiknya harus ditunjang oleh data melalui Sistem Informasi Kesehatan (SIK) dimana

informasi yang dihasilkan akan bermanfaat bagi kegiatan manajemen Rumah Sakit, selain untuk monitoring

pelayanan kesehatan individual. Penggunaan informasi dalam tingkat manapun membutuhkan informasi

yang berkualitas yaitu relevan, berguna pada waktu yang tepat, dapat ditelusuri dan bebas dari

kesalahan.Sejak tahun 2000 Rumah Sakit Harum telah memulai uji coba implementasi Sistem Informasi

Manajemen Rumah Sakit (SIMRS). Oleh karena itu dibutuhkan suatu studi mengenai pengembangan

SIMRS di Rumah Sakit Harum melalui analisis tahap-tahap pengembangan sistem yang sudah dilakukan.

Analisis tahap-tahap pengembangan sistem ini menggunakan dan mengkombinasikan model-model dari

beberapa konsep sehingga menjadi rumusan kerangka konsep, yaitu SDLC (System Development Life

Cycle) yang sering digunakan dalam pengembangan sistem informasi, PDCA (Plan-Do-Check-Act) yang

sering digunakan dalam peningkatan kualitas berkesinambungan (Continuous Quality Improvement) serta

model IPO (input process-output) yang dapat digunakan untuk perencanaan strategik sebagai salah satu

kegiatan dalam pengembangan sistem informasi.Model PDCA digunakan sebagai template atau panduan

dalam tahap-tahap pengembangan sistem informasi, dengan beberapa aspek yang berkaitan di dalamnya

diambil dan aspek-aspek yang diberikan dalam model SDLC dan PDCA. Panduan tersebut dapat

diaplikasikan atau diterapkan pada semua jenis dan ukuran organisasi agar menghasilkan sistem informasi

yang sesuai dengan kebutuhan sehingga informasi yang diperoleh dari sistem yang dikembangkan tersebut

dapat terus ditingkatkan kualitasnya, selain juga dapat meningkatkan kualitas sistem informasinya.Penelitian

ini bertujuan untuk mendapatkan informasi mengenai tahap-tahap pengembangan yang dilakukan oleh RS

Harum dalam pengembangan sistem informasinya serta membandingkan dengan tahap-tahap pada template

pada kerangka konsep. Data yang dikumpulkan dalam studi ini adalah data kualitatif dengan telaah

dokumen, observasi fisik dikonfirmasi dengan wawancara, serta wawancara mendalam. Informan dari studi

ini adalah karyawan yang akan ditugaskan menjadi operator dalam sistem informasi yang berasal dari

bagian akuntansi, rekam medis dan perawatan, dengan 2 karyawan yang diwawancara dari masing-masing

bagian sehingga jumlah seluruh karyawan yang diwawancara adalah 6 karyawan serta 3 informan yang

mewakili pihak manajemen serta 1 informan kunci.Dalam studi ini ditemukan bahwa belum dilakukan atau

belum terpenuhinya beberapa komponen dalam sebagian tahap pengembangan sistem informasinya.

Beberapa tahap yang belum terpenuhi tersebut berhubungan dengan dokumentasi yang menyimpan

informasi perkembangan dan kendala yang dihadapi pada tiap tahap pengembangan; dokumentasi mengenai

pelatihan dan model untuk operasional dan penanganan kesalahan (error handling); mengenai tim

implementasi; mengenai penerimaan operator (user acceptance) serta mengenai organisasi pengelola sistem

informasi.Proses pengembangan sistem informasi ini belum berjalan seluruhnya, atau masih melakukan

beberapa proses uji coba. Untuk mendapatkan sistem informasi dengan fungsi yang maksimal dan sesuai

dengan harapan atau tujuan dari pengembangan sistem informasi, sebaiknya dapat diperhatikan kegiatan-
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kegiatan yang dapat dilakukan dalam kegiatan uji coba sistem dan untuk selanjutnya dalam kegiatan

peningkatan kualitas, dapat diterapkan tahap-tahap yang disediakan model-model peningkatan mutu. Dalam

tahap-tahap pada metode PDCA maupun SDLC terdapat contoh kegiatan dan alat ukur yang dapat

dipergunakan. Juga disarankan untuk membuat semacam tabel praktis (untuk assessment) yang dapat

membantu pendokumentasian mengenai perkembangan atau kendala yang dialami dalam proses

pengembangan sistem informasi yang kemudian dapat digunakan untuk kegiatan analisis, menugaskan tim

mutu untuk melakukan assessment tersebut, mememperbaiki persepsi operator melalui pelatihan yang

kegiatankegiatannya dapat menumbuhkan rasa keterlibatan mereka, serta mempertimbangkan

pengorganisasian pengelolaan informasi dengan bentuk yang sesuai dengan kebutuhan Rumah Sakit

Harum.</p><hr /><p>&nbsp;</p><p style="text-align: justify;">Study on the Quality of Information

System Development in Harum Hospital, Jakarta Timur, 2001Hospital is functioned as health service

facility. A fine health service ought to be supported by health data through Health Information System

(HIS). Adjacent to that, information that was created also useful to Hospital's management, besides its value

to monitor individual health care. The use of information at any level requires qualified information that is,

relevant, timeliness, verifiability and error free.Since the year 2000, Harum Hospital had started

implementation trial for its Hospital Information System development. The study is done to analyze every

phase on information system development that has made by Hospital. The analysis on phases of hospital

information system development employs and combines some models as conceptual frame, with each model

represent its area of expertise, those are: SDLC (System Development Life Cycle) which is frequently

applied in information system development, PDCA (Plan-Do-Check-Act) as a model that is more often than

not applied to improve quality continuously and IPO (Input-Process-Output) model which is usually applied

to do a strategic planning as one of the activities to develop information system. Qualified information is

generated from appropriate information system. The activities in this study is using phases given by PDCA

as a template and using some of its applicable aspects with other relevant aspects were taken from subjects

in SDLC and TO. The blending of SDLC and IPO into PDCA approach is expected to be applicable to all

type and size of organization so, the following information system development can produce suitable

information system and as well, the quality of information system can be improved continuously.The

purpose of this research is to comprehend the information system development phases that is done by

Harum Hospital and how well-suited are those if compared to phases in the template. Data were collected

qualitatively with document review, tangible observation with interview and in-depth interview. The

information source was choosen from the employees that will be functioned as operators in the information

system, they are each 2 employees from accounting department, medical record and nursing with the total of

6 employees, plus 3 information sources that stand for management and 1 key informant.It is shown in this

study that phases which are done in the information system development from the first phase to the phase of

trial run were not completed entirely if it was compared with phases given by SDLC and PDCA. Phases that

are not accomplish suitably was quite important, those are about documentation that kept information on

positive changes and obstacle that happens in every phase; documentation about training, operations manual

and error handling guidance; about information system institution in the organization; about implementation

team; and about user acceptance.The trial and implementation in this information system development

activity are not totally occupied and are doing the trial phase by the time this study was completed. To

obtain system with maximum function and system that fits to the expectations or objectives of the

information system development, it is recommended to give more notification on activities that can be done



in system trial, while for the next quality improvement activities, other steps provided by quality

improvement's model can be implemented. There are some example of activities and measurement in PDCA

and SDLC phases. Those activities are very flexible and very applicable. It is also suggested to make a

practical table to manage an assessment and to help recording the improvement or obstacle that occurs in the

information system development phases, which it can be used in evaluation activities, it is much useful as

well to revise operator's perception and their acceptance about information system through training and

evaluation, and also to consider an information organization with a proper form that meets Hospital's

needs.</p>


